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ABSTRAK 

Marga Sungsang memiliki hutan mangrove yang terdegradasi menjadi perkebunan kelapa dan diperlukan 
kegiatan restorasi. Salah satu metode restorasi yang dapat digunakan yaitu eksperimental planting 
multispesies. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi pertumbuhan mangrove lintas gradien jenis 
dan benih. Data yang diukur meliputi parameter lingkungan, pertumbuhan tinggi per 3 bulan, dan jumlah 
cabang serta daun. Hasilnya menunjukkan suhu perairan berkisar 25,2 - 26,6°C dan pH tanah berkisar 
7,0 - 7,3 dalam kisaran yang mendukung pertumbuhan mangrove. Nilai pH air berkisar 12,1 - 14,3 dan 
DO berkisar 3,5 - 4,1 mg/L keduanya berada  diluar kisaran optimum tetapi mangrove dapat tumbuh dan 
beradaptasi dengan baik pada kondisi yang kurang ideal. Salinitas berkisar 4,8 - 8,8 ppt tergolong rendah 
tetapi masih dalam ambang toleransi. Kandungan total N sebesar 0,2% dan total P sebesar 13,3 - 41,8 
ppm dalam kategori rendah-sedang dan masih mencukupi kebutuhan nutrisi awal. Benih bibit Rhizophora 
apiculata (RA) memiliki laju pertumbuhan tinggi  dan signifikan, sedangkan propagul Rhizophora apiculata 
(RA) dan Bruguiera gymnorrhiza (BG) menunjukkan pertumbuhan tinggi yang lebih cepat pada fase awal 
dibandingkan benih bibit. Benih bibit dan propagul Rhizophora apiculata (RA) menghasilkan jumlah daun 
dan cabang yang hampir sama diakhir. Temuan ini menunjukkan bahwa benih bibit dan propagul 
Rhizophora apiculata (RA) sangat cocok ditanam di area restorasi mangrove Desa Marga Sungsang. 
 
Kata kunci: Bibit dan Propagul; Mangrove Restorasi; Marga Sungsang; Sumatera Selatan. 
 

ABSTRACT 
Marga Sungsang has mangrove forests that have been degraded into plantations and require restoration 
activities. One restoration method that can be used is experimental multispecies planting. This study aims 
to determine the variation in mangrove growth across species and seed gradients. The data measured 
include environmental parameters, height growth per 3 months, and the number of branches and leaves. 
The results show that the water temperature ranges from 25.2 - 26.6 ° C and the soil pH ranges from 7.0 
- 7.3 within the range that supports mangrove growth. The water pH value ranges from 12.1 - 14.3 and 
DO ranges from 3.5 - 4.1 mg / L both are outside the optimum range but mangroves can grow and adapt 
well to less than ideal conditions. Salinity ranges from 4.8 - 8.8 ppt is classified as low but still within the 
tolerance threshold. The total N content of 0.2% and total P of 13.3 - 41.8 ppm is in the low-moderate 
category and still meets initial nutritional needs. Rhizophora apiculata (RA) seedling has a high and 
significant growth rate, while Rhizophora apiculata (RA) and Bruguiera gymnorrhiza (BG) propagules show 
faster height growth in the early phase compared to seedling seeds. Rhizophora apiculata (RA) seedling 
and propagules produce almost the same number of leaves and branches at the end. These findings 
indicate that Rhizophora apiculata (RA) seedling and propagules are very suitable for planting in the 
mangrove restoration area of Marga Sungsang Village. 
 
Keywords: Mangrove Restoration; Seedlings and Propagule; Marga Sungsang; South Sumatra. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di 

dunia (Hidayah et al., 2024), yang bermanfaat secara 
lokal dan global (Quevedo et al., 2023). Mangrove 
berperan penting sebagai tempat pemijahan, mencari 
makan dan pemijahan bagi berbagai biota laut (Arceo-
Carranza et al., 2021), serta mitigasi perubahan iklim 
(Qiao et al., 2025; Agustriani et al., 2024). Salah satu 
kawasan mangrove terbesar di Indonesia berada di 
Pesisir Timur Sumatera Selatan, dengan luas 171.269 
hektar atau sekitar 27,98 % dari total luas mangrove 
di Sumatera (KLHK., 2021). Hutan mangrove di pesisir 
ini diperkirakan mengalami alih fungsi tutupan lahan 
mangrove cukup besar khususnya di wilayah Pesisir 
Banyuasin. Diperkirakan sekitar 1.500 hektar hutan 
mangrove yang terdapat di sepanjang pantai Pesisir 
Banyuasin ditebang dan diubah menjadi lahan 
perkebunan dan kawasan industri (Ilman et al., 2011) 
serta area budidaya yang memusnahkan 18 % 
mangrove dari tahun 1995-2000 (Yunardy et al.,  
2017). 

Marga Sungsang menjadi salah satu desa 
yang berada di Pesisir Banyuasin yang memiliki hutan 
mangrove terdegradasi menjadi perkebunan kelapa 
dan kelapa sawit. Air pasang dan salinitas tinggi 
menyebabkan kegagalan dalam keberlanjutan 
perkebunan kelapa dan kelapa sawit. Kondisi ini telah 
menyadarkan masyarakat bahwa alih fungsi tutupan 
lahan mangrove menjadi perkebunan telah merusak 
ekosistem mangrove dan fungsinya secara ekologis 
maupun ekonomis. Kerusakan secara ekologi 
berakibat pada kerusakan habitat (Aransiola et al., 
2024), hilangnya keanekaragaman hayati dan 
hilangnya penyerapan karbon global (Gomes et al., 
2021). Sedangkan kerusakan secara ekonomi 
berakibat pada kurangnya hasil tangkapan produk 
perikanan dari nelayan setempat (Yamamoto 2023), 
berkurangnya pendapatan dari pariwisata mangrove 
(Blanton et al., 2024). Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengembalikan ekosistem mangrove 
yang telah rusak yaitu dengan melakukan kegiatan 
restorasi (Febriana and Utary 2024). Kegiatan 
restorasi didorong secara global untuk 
mengkompensasi hilangnya hutan mangrove (Su et 
al. 2022). Walaupun kegiatan restorasi mangrove 
telah dilakukan secara  luas, tetapi keberhasilannya 
masih sangat rendah (Mulloy et al. 2025).  

Salah satu kesalahan umum selama restorasi 
mangrove yaitu pemilihan spesies yang tidak tepat 
dan sesuai dengan area lokal (Worthington and 
Spalding 2018). Vegetasi mangrove memiliki toleransi 
yang berbeda terhadap faktor lingkungan, seperti 
suhu dan salinitas (Silva and Amarasinghe 2021), 
pasang surut  dan tipe substrat (Ellison 2021). 
Kegiatan restorasi mangrove dengan metode 
monospesies biasanya kurang efektif, karena lebih 
mungkin rentan terserang hama dan mati (Hai et al. 
2020). Restorasi mangrove yang efektif dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode 
multispesies, karena dapat memperkaya spesies 

mangrove dan memenuhi fungsi fisik dan ekologis 
ekosistem mangrove yang dipulihkan. 

Salah satu metode restorasi mangrove yang 
diterapkan di Pesisir Marga Sungsang adalah  
eksperimental planting multispesies. Beberapa jenis 
mangrove yang ada (eksisting) di wilayah Pesisir 
Sungsang umumnya berupa Avicennia alba, 
Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera 
sexangula, Ceriops tagal, Hibiscus tiliaceus, Kandelia 
candel, Nypa fruticans, Rhizophora apiculata, 
Rhizophora mucronata, Sonneratia casiolaris,  
Avicennia aureum, Agiceras sp, Excoecaria agallocha 
dan  Xylocarpus granatum (Hermialingga et al. 2020; 
Sutasoit et al. 2017). Metode Eksperimental planting 
multispesies merupakan cara yang dilakukan dengan 
menanam beberapa jenis mangrove dengan tipe 
benih berbeda untuk menentukan jenis dan tipe benih 
yang cocok dengan area lokal. Selain itu juga metode 
ini menjadi salah satu cara yang tepat untuk 
memperkaya spesies mangrove di area restorasi. 

Penelitian tentang variasi pertumbuhan 
mangrove lintas gradien jenis dan benih di kawasan 
mangrove restorasi Desa Marga Sungsang, Sumatera 
Selatan hingga saat ini belum pernah dilakukan. 
Informasi ini sangat penting untuk merumuskan 
strategi restorasi yang adaptif, efektif, dan 
berkelanjutan di wilayah Pesisir Sumatera Selatan 
dan khususnya di Pesisir Kabupaten Banyuasin.  
 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di kawasan restorasi 
mangrove Desa Marga Sungsang, Kecamatan 
Banyuasin 2, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 
Sumatera Selatan (Gambar 1).  Luas lahan restorasi 
≥ 5,8 hektar. Restorasi mangrove ini juga diselaraskan 
dengan budidaya kepiting bakau dan dikenal dengan 
Silvo-Crab. 

 
Gambar 1. Lokasi Restorasi Mangrove  

 
Penanaman Vegetasi Mangrove  

Mangrove yang ditanam 4 jenis mangrove 
yaitu Bruguiera gymnorrhiza, Kandelia candel, 
Rhizophora apiculata, dan Rhizophora mucronata. 
Semua sampel ditanam dengan metode bibit, dan 
untuk penanaman  benih propagul hanya pada jenis 
Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora apiculata. 
Pohon mangrove yang baru ditanam rentan mati 
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karena dimakan oleh hama kepiting di area restorasi. 
Untuk menghalang kepiting memakan pohon 
mangrove digunakan selongsong bambu sebagai 
pelindung, setelah berakar dan cukup kuat 
selongsong bambu di cabut (Gambar 2). Penanaman 
mangrove dilakukan dalam transek grid  berukuran 20 
x 20 meter dan berisi 117 tanaman. Total grid yang 
ditanam sebanyak 122 grid (Gambar 3).  

 

 
Gambar 2. Penanaman dengan Pelindung  

Selongsong Bambu  
 

 
Gambar 3. Desain Grid Penanaman dan Mangrove di 

Desa Marga Sungsang (Sumber: CIFOR, 2024) 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan  

Pengukuran dilakukan untuk memahami 
karakteristik parameter lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan vegetasi mangrove di area restorasi. Hal 
ini penting  karena parameter lingkungan 
memengaruhi variasi pertumbuhan mangrove. 
Misalnya suhu tinggi dan nutrisi memiliki pengaruh 
yang sinergis terhadap pertumbuhan batang bibit 
mangrove (Cobacho et al. 2024). pH tanah dan pH air 
sangat berpengaruh terhadap ketersediaan unsur 
hara penting. pH sangat penting bagi tanaman dalam 

proses penyerapan unsur-unsur hara (Putra et al. 
2017). Oksigen dalam air digunakan oleh 
mikroorganisme untuk proses penguraian bahan 
organik. Ekosistem mangrove memproduksi bahan 
organik yang penting bagi lingkungan melalui proses 
dekomposisi serasah yang jatuh (Sa’diyah et al. 
2018). Salinitas yang terlalu tinggi atau rendah dapat 
mengganggu keseimbangan nutrisi pada tanaman 
mangrove (Hailu and Mehari 2021). Nitrogen dan 
Fosfat menjadi salah satu faktor pembatas yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman mangrove 
(Chrisyariati and Hendrarto 2014). 

Pengukuran dan pengambilan  parameter 
lingkungan  di area mangrove restorasi ini  dilakukan 
pada periode akhir pengamatan pertumbuhan 
mangrove di Bulan Januari 2025. Pengukuran 
dilakukan pada setiap grid pengamatan pertumbuhan. 
Parameter yang diukur berupa suhu, pH air dan 
dissolved oxygen (DO) yang diukur menggunakan alat 
multiparameter Lovibond Water Testing Senso 
Direct150, pH tanah yang diukur menggunakan alat 
soil analyzer tanah, salinitas diukur menggunakan 
handrefraktometer. Sampel nutrien (total N dan total 
P) diambil dengan menggunakan pipa grab pada 
kedalaman 30 cm di setiap lokasi jenis mangrove yang 
ditanam sebanyak 1 kg. Analisis total N dan P 
dilakukan di PT. Binasawit Makmur-Integrated 
Laboratory (PT. Sampoerna Agro, Tbk.).  
 
Penanaman dan Pengukuran Pertumbuhan 
Vegetasi Mangrove 

Pengukuran pertumbuhan tinggi pohon 
mangrove yang ditanam meliputi pertambahan tinggi 
pohon, jumlah cabang dan jumlah daun. Pertumbuhan 
tinggi pohon mangrove dilakukan mengunakan 
metode sampling, yakni melakukan pengukuran 
terhadap 14 sampel tegakan mangrove dalam transek 
grid  berukuran 20 x 20 meter yang berisi 117 tanaman 
mangrove. Pada penelitian ini pengukuran tidak 
dilakukan pada semua grid hanya mengambil masing-
masing 3 grid perwakilan dari setiap jenis bibit dan 
benih. Pengambilan data sensus dilakukan pada jenis 
KC bibit  grid 1, 10 dan 11; RM bibit  grid 2, 9, dan 12; 
BG bibit grid 6, 7 dan 16; RA bibit grid 72, 83 dan 92; 
BG propagul grid 40, 41 dan 42; RA propagul grid 110, 
120 dan 121 (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Desain Grid Monitoring Pertumbuhan 
Mangrove di Desa Marga Sungsang (Sumber: 

CIFOR, 2024) 
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Pengukuran tinggi mangrove yang ditanam 
dimulai dari akar bawah paling atas hingga batas 
tertinggi titik tumbuh mangrove menggunakan 
Measuring Tape meteran tukang 5 Meter (Gambar 5). 
Pengukuran pertambahan tinggi dilakukan setiap 3 
bulan sekali (pada periode April 2024, Juli 2024, 
Oktober 2024 dan Januari 2025. Jumlah daun dan 
cabang dihitung sekali pada periode Januari 2025.  
 

 
Gambar 5. Pengukuran tinggi mangrove  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Lingkungan Habitat Mangrove  
Hasil pengukuran parameter lingkungan di 

kawasan restorasi mangrove Desa Marga Sungsang 
disajikan pada Tabel 1. Secara umum beberapa 
parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, dan pH 
tanah dalam kondisi yang mendukung bagi 
pertumbuhan mangrove di area restorasi. Namun 
untuk parameter pH air dalam kondisi sangat basa dan 
oksigen terlarut (DO) dalam kondisi yang relatif 
rendah serta ketersediaan unsur hara (N dan P) yang 
terbatas menjadi faktor pembatas yang dapat 
memengaruhi kecepatan pertumbuhan mangrove di 
area restorasi ini. 

Suhu perairan berkisar antara 25,2-26,6 oC, dan 
masih dalam kondisi yang cukup bagi pertumbuhan 
mangrove di area restorasi. Mangrove tumbuh dengan 
baik pada kisaran suhu yang berada diatas 20°C 
(Aminuddin et al., 2019). Nilai pH air berkisar antara 
12,1-14,3, nilai pH berada dalam kondisi yang basa 
dan kurang optimum bagi pertumbuhan mangrove, 
menurut Keputusan Mentri  Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. 51 TH. 2004 pH  air yang optimum bagi 
pertumbuhan mangrove  berkisar antara 7-8,5.  Nilai 
pH tanah berkisar 7,0-7,3, nilai pH ini juga dalam 
kondisi yang netral di angka 7, umumnya nilai pH 
tanah yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove 
berkisar antara 6-7 (Fajar et al., 2013).  

Kemudian nilai salinitas perairan berkisar 4,8-
8,8 ppt, salinitas perairan masih dalam kondisi yang 
ideal bagi pertumbuhan mangrove, salinitas yang 
optimum bagi pertumbuhan mangrove berkisar antara 
10-30 ppt (Dien et al., 2016), dan menurut Keputusan 

Mentri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 51 TH. 
2004, kondisi salinitas yang tidak melebihi 34 ppt. Nilai 
DO berkisar 3,5-4,1 mg/L, nilai DO perairan 
mendukung pertumbuhan mangrove di area restorasi, 
menurut Keputusan Mentri  Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. 51 TH. 2004 nilai DO optimum untuk 
pertumbuhan mangrove >5 mg/L. Nilai total N sebesar 
0.2 % dan total P berkisar 13,3-41,8 ppm. Nilai total N 
yang ditemukan di lokasi restorasi ini tergolong rendah 
dan total P tergolong rendah-sedang. Studi 
Darmendra, (2025), mengungkapkan bahwa pada 
sedimen mangrove di Taman Hutan Raya Bali 
berkisaran 0,03%-0,39 dalam kategori sangat rendah-
sedang dan total P berkisaran 4,51 ppm-81,08 ppm)  
dalam katergori rendah-sedang.  
 
Tabel 1. Nilai parameter lingkungan pada setiap jenis 

mangrove 

Jenis Suhu 
oC Ph Air pH 

Tanah 
Salinitas 

(ppt) 
DO 

(mg/L) 
N 

(%) 
P 

(ppm)  

KC Bibit 25,2 12,6 7,3 8,5 3,9 0,2 41,8 

RM Bibit 26,6 12,1 7,0 6,2 3,9 0,2 37,4 

BG Bibit 26,0 13,8 7,3 8,8 4,1 0,2 20,0 

RA Bibit 25,6 14,3 7,0 4,8 3,6 0,2 27,9 

BG 
Propagul 25,5 14,0 7,1 5,8  3,5 0,2 13,3 

RA 
Propagul 25,9 13,9 7,1 5,0 3,5 0,2 19,4 

Ket: KC= Kandelia candel; RM= Rhizophora 
mucronata; BG= Bruguiera gymnorrhiza; dan RA= 
Rhizophora apiculata 

 
Pertumbuhan Tinggi Mangrove  

Tinggi pohon mangrove selama periode 
pengamatan menunjukkan pola pertumbuhan baik 
dan konsisten (Tabel 2). Benih bibit KC, RM, dan BG 
memiliki pertumbuhan yang signifikan stabil dari April 
2024 hingga Januari 2025. Mangrove yang ditanam 
kurang lebih berumur 1 tahun telah menunjukkan 
pertumbuhan tinggi yang cukup baik disemua jenis 
dan tipe benih. Studi lain mengungkapkan bahwa 
vegetasi mangrove memiliki pertumbuhan yang 
signifikan setiap tahunnya.  Misalnya Rhizophora spp. 
dengan usia  2 tahun dapat mencapai tinggi 92,22 cm, 
usia 3 tahun 146,01 cm, usia 4 tahun 239,35 cm, dan 
5 tahun 255,53 cm (Darwati and Astiani 2021). 
Rhizophora apiculata yang ditanam di hutan 
mangrove Vietnam dengan usia 3 tahun dapat 
mencapai tinggi 187,7 cm (Van Do et al. 2015).  

Pertambahan tinggi pohon mangrove selama 
periode pengamatan disajikan pada Gambar 6. 
Semua jenis bibit dan benih menunjukkan 
pertumbuhan yang baik dengan laju yang bervariasi 
setiap periodenya. KC dengan benih bibit mengalami 
pertambahan tinggi sebesar 3,3 cm pada periode 
April-Juli 2024, 3,2 cm pada periode Juli-Oktober 2024 
dan meningkat secara signifikan sebesar 7,0 cm pada 

https://doi.org/10.32502/jgsa.v5i2.859


Journal of Global Sustainable Agriculture, 5(2): 9-15, Juli 2025                                    E-ISSN: 2775-3514 
DOI: https://doi.org/10.32502/jgsa.v5i2.859                         P-ISSN: 2775-3522                                                                                      
 

13 
 

periode Oktober 2024-Januari 2025. Pada periode 
yang terlihat pola yang sama pada RM benih bibit 
dengan pertambahan tinggi sebesar 3,7 cm, 2,9 cm 
dan 7,3 cm. BG benih bibit pada periode yang sama 
menunjukkan pertumbuhan yang lebih stabil dengan 
nilai tinggi sebesar 3,4 cm, 3,2 cm dan 6,1 cm. RA 
benih bibit memperlihatkan pertambahan tinggi pohon 
tertinggi diantara seluruh jenis pada periode yang 
sama sebesar 8,6 cm, 7,2 cm, dan 12,2 cm.   
 

Tabel 2. Rata-rata tinggi mangrove 
No Jenis 2024-04 2024-07 2024-10 2025-01 

1 KC Bibit 85,9 89,1 92,4 99,3 

2 RM Bibit 85,8 89,5 92,4 99,7 

3 BG Bibit 87,7 91,1 94,2 100,3 

4 RA Bibit 30,6 39,2 46,4 58,6 

5 BG 
propagul 28,0 37,8 41,4 50,0 

6 RA 
Propagul 36,3 45,7 51,8 63,0 

Ket= KC: Kandelia candel; RM: Rhizophora 
mucronata; BG: Bruguiera gymnorrhiza; RA: 
Rhizophora apiculata 
 

Hasil pengamatan  juga menunjukkan bahwa 
benih propagul memiliki pertambahan tinggi pohon 
lebih tinggi dibandingkan benih bibit. Propagul BG 
pada periode April-Juli 2024 bertambah tinggi sebesar 
9,8 cm, tetapi periode Juli-Oktober 2024 menurun 
menjadi 3,6 cm, dan kembali meningkat pada periode 
Oktober 2024-Januari 2025 menjadi 8,6 cm.  Propagul 
RA memiliki pola pertambahan tinggi yang serupa 
pada periode yang sama dengan tinggi sebesar 9,4 
cm, 6,1 cm, dan 11,2 cm.  
    

 
Gambar 6. Pertambahan tinggi mangrove  

 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa RA 

baik benih bibit maupun benih propagul memiliki 
pertumbuhan yang lebih signifikan diantara yang lain. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di 
area lokasi sangat mendukung bagi pertumbuhan RA. 
Suhu, salinitas, dan pH tanah (Tabel 1) mendukung 
bagi pertumbuhan RA, Mangrove dapat tumbuh 
optimal pada suhu diatas 20°C dan tidak lebih dari 35 
°C (Noor et al. 2015), pada kisaran salinitas  12,0-30,0 

ppt (Usman et al. 2022), dan pH tanah   berkisar 6-7, 
tanah di area mangrove yang bersifat asam    biasanya 
mengandung    bahan    organik yang  tinggi   (Usman 
and Hamzah 2013). RA memiliki adaptasi yang baik 
terhadap kondisi parameter lingkungan kurang 
optimal seperti pH air dan oksigen terlarut (DO) dan 
unsur N serta P (Tabel 1).  Nitrogen dan fofor 
termasuk unsur penting dalam penyusun protein dan 
berpengaruh terhadap perkembangan tinggi dan 
diameter pohon mangrove (Dewiyanti et al. 2023). 
 
Pertambahan Jumlah Daun dan Cabang Mangrove  
 Pertambahan jumlah daun dan cabang setiap 
jenis  mangrove dan jenis benih menunjukkan variatif 
yang signifikan (Gambar 7). Benih bibit secara umum 
menunjukkan jumlah daun dan cabang yang lebih 
banyak di banding propagul.  KC bibit memiliki daun 
terbanyak, yaitu sebanyak 69 helai daun dengan 6 
cabang, diikuti BG bibit memiliki  65 helai daun dengan 
6 cabang. RA dan RM benih bibit  masing-masing 
memiliki 54 dan 45 helai daun dengan cabang 6 dan 
5. Selanjutnya pada benih propagul jumlah daun dan 
cabang cenderung lebih rendah.  BG  memiliki 28 helai 
daun  dengan 4 cabang, sedangkan RA  memiliki 
jumlah daun lebih banyak 49 helai daun dengan 6 
cabang. Produksi daun pada tanaman biasanya 
dipengaruhi oleh parameter lingkungan salah satunya 
suhu (Genaro et al. 2024). Suhu optimum bagi 
produksi daun berkisar antara 18-20 oC, pertumbuhan 
akan berkurang apabila suhu lebih tinggi (Cahyanto 
dan Kuraesin 2013). 
 

 
Gambar 7. Jumlah daun dan cabang mangrove 

 
KESIMPULAN 

Pertumbuhan mangrove di kawasan restorasi 
Marga Sungsang menunjukkan hasil baik pada semua 
jenis dan tipe benih. Suhu air berkisar 25,2 hingga 
26,6°C dan pH tanah berkisar 7,0 hingga 7,3 dalam 
kisaran optimum, sementara pH air berkisar 12,1 
hingga 14,3 dan DO berkisar 3,5 hingga 4,1 mg/L di 
luar batas ideal tapi masih dapat ditoleransi. Salinitas 
cukup rendah berkisar 4,8 hingga 8,8 ppt dan total N 
sebesar 0,2% dan  total P sebesar 13,3 hingga 41,8 
ppm masih cukup bagi pertumbuhan awal mangrove. 
Benih bibit Rhizophora apiculata (RA) menunjukkan 
laju pertumbuhan tinggi yang paling signifikan, 
sedangkan propagul Rhizophora apiculata (RA) dan 
Bruguiera gymnorrhiza (BG) menunjukkan 
pertumbuhan tinggi yang lebih cepat pada fase awal 
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dibandingkan benih bibit. Benih bibit dan propagul 
Rhizophora apiculata (RA) menghasilkan jumlah daun 
dan cabang yang hampir sama diakhir. Hasil ini 
menunjukkan bahwa baik benih bibit maupun 
propagul Rhizophora apiculata (RA) sangat cocok 
untuk digunakan dalam kegiatan penanaman di area 
restorasi mangrove Desa Marga Sungsang. 
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